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Melani Anugrah® | PERBEDAAN PENGETAHUAN SAINS ANTARA

E:bkr?;llismantos ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN USIA 5-6
TAHUN DI TK KECAMATAN MARPOYAN
DAMAI KOTA PEKANBARU

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan
perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dilakukan di
6 lembaga TK yaitu TK Shandy Putra Telkom, TK Muhajadah, TK Ibadah, TK Lawiyah, TK
Al-Khairat dan TK Inayah berjumlah 158 orang anak yang terdiri dari 81 anak laki-laki dan 77
anak perempuan. Analisis data dilakukan dengan Korelasi Product Moment. Hasil penelitian
menjelaskan  bahwa Pengetahuan sains anak laki-laki usia 5-6 tahun di TK Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH)
dengan rata-rata pengetahuan sains yaitu 60,03, Pengetahuan sains anak perempuan usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berada pada kategori berkembang
sangat baik (BSB) dengan rata-rata pengetahuan sains Yyaitu 65,57dan terdapat perbedaan
pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Pengetahuan sains anak perempuan lebih baik dari
pengetahuan sains anak laki-laki.

Kata Kunci: Perbedaan Pengetahuan Sains, Anak Laki-laki dan Perempuan, Usia 5-6 Tahun

Abstract

This study aims to see the differences in scientific knowledge between boys and girls aged 5-6
years in Kindergarten, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. This research uses
quantitative research with comparative research type. The population in this study were children
aged 5-6 yearsKindergarten in Marpoyan Damai District, Pekanbaru City was conducted in 6
kindergartens, namely TK Shandy Putra Telkom, TK Muhajadah, TK Ibadah, TK Lawiyah, TK
Al-Khairat and TK Inayah totaling 158 children consisting of 81 boys and 77 girls. Data analysis
was performed with Product Moment Correlation. The results of the study explain thatScience
knowledge of boys aged 5-6 years in Kindergarten, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City is
in the category of developing according to expectations (BSH) with an average science
knowledge of 60.03, Science knowledge of girls aged 5-6 years in District Kindergarten
Marpoyan Damai Pekanbaru City is in the very well developed category (BSB) with an average
scientific knowledge of 65.57 and there are differences in scientific knowledge between boys
and girls aged 5-6 years in Kindergarten, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City. Girls
'science knowledge is better than boys' science knowledge.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebelum
pendidikan dasar. Pendidikan yang diberikan pada usia dini sebaiknya disesuaikan dengan usia
perkembangannya. Dalam proses pembelajaran keterbaharuan pengetahuan yang diberikan
kepada peserta didik sangat diperlukan hal ini dikarenakan supaya anak didik mendapatkan
pengetahuan yang baru supaya nantinya dapat menjadi persiapan peserta didik mempersiapkan
diri untuk menghadapai tantangan pada masa yang akan datang. (Febrialismanto & Hidayatun,
2019).

Salah satu pengetahuan yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif anak adalah
pengetahuan sains. Pengetahuan sains memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu
pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas yaitu manusia
yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis. Sains bagi anak usia dini bukanlah hanya sekedar
kumpulan fakta, melainkan melibatkan aktivitas mengobservasi tentang apa yang terjadi,
mengklasifikasikan atau mengorganisasikan informasi, memprediksi tentang apa yang akan
terjadi, menguji prediksi melalui kegiatan terbimbing serta merumuskan kesimpulan (Suci,
2019). Kemampuan memahami pemahaman anak dalam pembelajaran sangat penting bagi guru
PAUD (Febrialismanto & Ria, 2020).

Anak-anak memiliki otak layaknya spons, dengan mudah menyerap berbagai ilmu
pengetahuan yang diajarkan. Begitu pula dengan pendidikan sains dan teknologi yang tidak
diajarkan di sekolah saja, tetapi juga melalui tayangan film atau telivisi. Orang tua yang
memiliki anak perempuan dan laki-laki mungkin menyadari perkembangan anak perempuan dan
laki-laki sangat berbeda. Perbedaan struktur otak, kimia tubuh, dan hormon pada anak laki-laki
dan perempuan, yang sangat mempengaruhi perbedaan di antara mereka (Jerry dan Barbara,
2012).

Hal ini membuat ilmuwan percaya perbedaan ukuran otak ini membuat kecerdasan,
perilaku dan karakter juga berbeda. Otak anak laki-laki dan perempuan yang memiliki usia yang
sama berada dalam tahap perkembangan otak keduanya bisa saja saling mengejar satu sama
lain.Berdasarkan jurnal Nature Communication, para peneliti melakukan pengujian terhadap 1,6
juta partisipan yang terdiri dari anak prasekolah sampai mahasiswa perguruan tinggi untuk
mencari tau siapa yang paling cerdas anak laki-laki atau perempuan.

Pembelajaran sains pada pendidikan anak usia dini memberikan manfaat yang sangat
besar untuk berbagai aspek perkembangan anak, sehingga para peneliti menekankan betapa
pentingnya pembelajaran sains yang di mulai sejak dini (Trundle, 2005). Pembelajaran sains
bagi anak usia dini mengembangkan pemahaman serta pengetahuan suatu konsep sains,
mengembangkan kemampuan berpikir, menanamkan sikap positif, dan memberikan landasan
yang kuat untuk pengembangan konsep sains dipendidikan selanjutnya (Trundle, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan sains anak laki-laki usia 5-6 tahun
di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, untuk mengetahui pengetahuan sains anak
perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan untuk
membandingkan perbedaan perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan
usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan jenis penelitian
komparatif. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbedaan pengetahuan sains antara anak
laki-laki dan perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.
Desain di dalam penelitian ini menggunakan desain komparatif dimana peneliti membandingkan
dua kelompok berbeda.

Kelompok yang dibandingkan adalak kelompok anak laki-laki dan perempuan usia 5-6
tahun. Peneliti membandingkan perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan
perempuan usia 5-6. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dilakukan di 6 lembaga TK yaitu TK Shandy Putra Telkom,
TK Muhajadah, TK Ibadah, TK Lawiyah, TK Al-Khairat dan TK Inayah berjumlah 158 orang
anak yang terdiri dari 81 anak laki-laki dan 77 anak perempuan.Teknik pengambilan sampel ini
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peneliti menggunakan sampel secara acak (Random Sampling) dengan rumus Taro Yamane dan
Slovin (Riduan dan Akdon, 2009).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif sejenis penelitian deskriptif yang
ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor
penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu.Jadi penelitian komparatif
adalah jenis penelitian yang digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih
dari suatu variabel tertentu.Variabel — variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel X; -Anak laki-laki
Variabel X, . Anak perempuan
Variabel Y : Pengetahuan Sains

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan sains pada anak usia 5-6 tahun antara anak
laki-laki dan perempuan di TK Kecamatan Marpoyan Damai. Teknik analisis data
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini berbentuk observasi dengan menggunakan lembar kerja anak
(LKA) pada bulan Agustus 2020 kepada anak usia 5-6 tahun sebanyak 61 sesuai dengan sampel
yang telah ditetapkan baik yang laki-laki maupun yang perempuan di TK Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru. Adapun lembar observasi yang meliputi 4 aspek yaitu 1) Physical
Science (llmu Fisika) yang terdiri dari tujuh sub indikator ; 2) Health Science (Ilmu Kesehatan)
yang terdiri 3 sub indikator; 3) Life Science (Ilmu Kehidupan) yang terdiri dari 5 sub indikator;
4) Earth And Space Science (Ilmu Bumi dan Luar Angkasa) yang terdiri dari 5 sub indikator.
Dari 61 lembar observasi yang telah dikerjakan, semuanya dianggap layak dijadikan sebagai
data penelitian. Setelah data terkumpul dianalisis dengan T test, digunakan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan. Responden
terdiri dari anak laki-laki dan perempuan usia 5-6 Tahun. Jumlah seluruh responden ada 61 anak
yang meliputi 31 anak laki-laki dan 30 anak perempuan usia 5-6 tahun.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrument Observasi Yang Terdiridari Empat Aspek :

Item Cronbach Alpha if Item Harga rtabel Hasil
Deleted (Harga rhitung
1 0,507 0,254 VALID
2 0,369 0,254 VALID
3 0,689 0,254 VALID
4 0,725 0,254 VALID
5 0,606 0,254 VALID
6 0,642 0,254 VALID
7 0,671 0,254 VALID
8 0,374 0,254 VALID
9 0,257 0,254 VALID
10 0,305 0,254 VALID
11 0,384 0,254 VALID
12 0,402 0,254 VALID
13 0,551 0,254 VALID
14 0,561 0,254 VALID
15 0,530 0,254 VALID
16 0,428 0,254 VALID
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17 0,419 0,254 VALID
18 0,513 0,254 VALID
19 0,381 0,254 VALID
20 0,402 0,254 VALID

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua soal objektif tes memiliki r hitung > r tabel.
Dengan demikian semua aspek instrumen observasi tersebut dapat dinyatakan valid. Tabel di
atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha dari instrumen observasi > dari 0,7, maka
pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Reliabilitas

Instrumen Cronbach’s Alpha N of Items Hasil

Observasi 0,835 20 Reliabel

Berikut ini perbandingan pengetahuan sains anak laki-laki dan perempuan usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
Tabel 3. Perbandingan Total Skor

Kelompok N Mean Std. Std.  Error
Deviation Mean

Anak Laki-laki 31 60,03 6,780 1,218
Skor

Anak Perempuan 30 6557 4,725 4,725

Sumber : Olahan Data Penelitian 2020

Rata-rata skor total pengetahuan sains antara anak laki-laki usia 5-6 tahun di TK
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru sebesar 60,03 sedangkan rata-rata skor total
pengetahuan sains anak perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai sebesar
65,57.

Skor total rata-rata total pengetahuan sains anak perempuan usia 5-6 tahun di TK
Kecamatan Marpoyan Damai lebih tinggi dibanding rata-rata skor total pengetahuan sains
antara anak laki-laki usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Jika
dilihat dari dari hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa antara anak laki-laki dan anak
perempuan terdapat perbedaan nilai rata-rata kedua sampel tersebut. Untuk lebih memperjelas
perbedaan antara kedua sampel tersebut apakah perbedaan keduanya signifikan atau tidak maka
perlu dilakukan uji yang kedua yaitu uji statistik inferensial dimana uji statistik inferensial
dalam penelitian ini dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan homogenitas.

Analisi Data

a. Uji Nomalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah sebaran data berdistribusi normal
atau tidak. Penelitian menggunakan uji normalitas dengan cara Kolmogrof (uji K-S
sample) pada SPSS 23. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4 Uji Normalitas

Tests of Normality

Jenis_kelamin Kolmogorov-Smirnov®
Statistic | df Sig.
Hasil Laki-laki ,135 31 ,162
perempuan ,158 30 ,054

Lilliefors Significance Correction

Data dikatakan normal jika tingkat Sig. Pada Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari
0,05 maka data didistribusikan normal, jika kurang dari 0,05 maka data didistribusikan
tidak normal. Nilai Sig. Anak berjenis kelamin laki-laki 0,162 dan nilai Sig. Anak
berjenis kelamin perempuan sebesar 0,54. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Sig.>0,05
maka Ho diterima, data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogen

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa
sekumpulan data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari
populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Analisis homogenitas dalam pengujian
ini menggunakan uji one-way anova dengan bantuan program SPSS versi 23. Kolom
yang dilihat pada print out ialah kolom Sig. Jika nilai pada kolom Sig.>0,05 maka Ho
diterima.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,103 1 59 ,152

Sumber : Olahan Data Penelitian 2020

Dari hasil pengolahan data yang tertera diatas maka diperoleh Sig yaitu 0,152. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa Ho diterima karena sig 0,152>0,05, untuk itu disimpulkan bahwa varians
pengetahuan sains anak laki-laki usia 5-6 tahun dan pengetahuan sains anak perempuan usia 5-6
tahun adalah sama atau dikatakan homogen.

¢. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas maupun uji homogenitas yang telah dilakukan maka statistik
yang digunakan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah statistik parametrik
dengan uji t-tes sampel independen. Uji ini dilakukan pada pengetahuan sains anak laki-laki usia
5-6 tahun dan pengetahuan sains anak perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan
Damai Kota Pekanbaru. Pengetahuan sains dua kelompok anak dikatakan berbeda secara
signifikan jika Sig.<0,05. Jika Sig.< 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima.

Tabel 6. Uji Hipotesis
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval  of
) the
Sig. Std.  Difference

(2-  Mean Error
tailed Differ Differ Lowe Uppe

F Sig. t df ) ence ence r r

skor Equal - ) i )

variances 1,248 ,268 3,6 59 ,000 5,534 1,501 8,538 2,531

assumed 87

Equal )

variances 53, - - -

not gg 680 000 5534 1492 g7 2542

assumed

Sumber : Olahan Data Penelitian 2020

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan program SPSS versi 23
menggunakan uji Independent samples test, maka diperoleh Sig=0,000. Dapat disimpulkan
bahwa Ho di tolak karena 0,000 < 0,05. Dengan demikian kesimpulan akhir dari penelitian atau
hipotesis yang diterima adalah memiliki perbedaam pengetahuan sains anak laki-laki dan
pengetahuan sains anak perempuan di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengetahuan sains
antara anak laki-laki dan perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada 31 anak laki-laki dan 30 anak perempuan usia 5-6
tahun. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi menggunakan
lembar kerja anak (LKA). Item test pengetahuan sains anak usia 5-6 tahun yang digunakan yaitu
20 item dengan skor BB (1), MB (2), BSH (3), BSB (4).

Sains merupakan cara kita berpikir dan melihat dunia sekitar kita. Ini adalah salah satu
cabang ilmu atau subjek bahasan yang mengkaji fakta-fakta/kenyataan yang terkait dengan
fenomena alam. Jadi sains dapat disimpulkan adalah semua yang ada/nampak di sekitar kita,
terjadi di mana kita berada.Pembelajaran sains pada anak-anak usia dini dapat diartikan sebagai
hal-hal yang menstimulus mereka untuk meningkatkan rasa ingin tahu, minat dan pemecahan
masalah, sehingga memunculkan pemikiran dan perbuatan seperti mengobservasi, berpikir, dan
mengaitkan antar konsep atau peristiwa (Brewer, 2007). Dari item tersebut rata-rata anak
berkembang sesuai harapan dimana pada tujuan pendidikan sains sejalan dengan kurikulum
sekolah, yakni mengembangkan anak secara utuh baik aspek domain kognitif, aspek afektif
maupun aspek psikomotor anak. Sedangkan Menurut Leeper (dalam Nughara, 2005) tujuan
sains yang mendasar adalah untuk memupuk pemahaman, minat dan penghargaan anak didik
terhadap dunia di mana dia hidup agar anak memiliki sikap-sikap ilmiah.

Setelah hasil observasi pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru diperoleh dan kemudian dianalisis
dengan menggunakan statistik parametrik dengan uji t-tes sampel independen, maka diperoleh
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Sig=0,000. Dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak karena 0,000 < 0,05. Penelitian atau hipotesis
yang diterima dinyatakan memiliki perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan
perempuan usia 5-6 tahun. Selain itu perbedaan juga ditunjukkan dengan nilai mean yang
menujukkan laki-laki 60,03 dan perempuan 65,57, dimana rata-rata kelompok laki-laki lebih
rendah dibanding kelompok perempuan. Hal tersebut semakin memperkuat hipotesis bahwa
adanya perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan usia 5-6 tahun di TK
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.

Adapun penelitian yang sejalan dengan penelitian perbedaan kemampuan antara anak
laki-laki dan perempuan usia 5-6 tahun dilakukan oleh(Ali & Yuniarni, 2016) yang berjudul “
Kemampuan Berhitung Berdasarkan Gender Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mujahidin 1
Pontianak”. Hasil dari penelitian ini adalah Hasil analisis data menunjukkan kemampuan
berhitung anak laki dengan hasil presentase 45,23% kategori sedang berkembang sesuai harapan
sedangkan kemampuan berhitung anak perempuan dengan hasil presentase 45,23% Kkategori
sedang berkembang sangat baik.

Selanjutnya hasil penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh (Afriana, Permanasari, &
Fitriani, 2016) dengan judul “ Penerapan project based learning terintegrasi STEAM untuk
meningkatkan literasi sains ditinjau dari gender. Penelitian ini diperoleh hasil sebesar sig.= p-
value/2 = 0,024/2 = 0,012. Sig. 0,012 < (a) 0,05. maka H1 diterima, berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kelas lakilaki dan kelas perempuan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Literasi sains siswa kelas laki-laki dan kelas perempuan sama-sama mengalami
peningkatan dengan rerata N_Gain berturut-turut 0,36 dan 0,31 (dalam kategori sedang) untuk
aspek pengetahuan, dan kompetensi. Peningkatan aspek sikap sains padakelas perempuan lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas laki-laki.

Penelitian sejalan lainnya dilakukan oleh (Pamuji & Sodikin, 2020) dengan judul “
Hubungan jenis kelamin, usia, dan urutan kelahiran dengan kemampuan mengkombinasikan
warna menggunakan media finger painting”. Hasil dari penelitian ini adala Kemampuan
responden dalam mengkombinasikan warna pada variabel jenis kelamin terdapat 11 responden
perempuan yang mampu mengkombinasikan 3 warna dan 1 responden laki-laki yang mampu
mengkombinasikan 3 warna. Hasil analisis yang diperoleh yaitu terdapat hubungan antara
karakteristik anak dengan kemampuan mengkombinasikan warna menggunakan media finger
painting anak usia prasekolah pada variabel jenis kelamin didapatkan nilai chi square sebesar
6.767 dan nilai p sebesar 0.034. Nilai p sebesar 0.034 menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan (p value < 0.05).

Penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan telah
dilakukan Aziz & Mangestuti (2006) pada 304 mahasiswa yang menemukan bahwa perempuan
lebih tinggi dibanding laki-laki dalam hal tingkat kecerdasan intelektual yang diukur dengan tes
Standard Progressive Matrices (SPM) dengan perbandingan mean 127,28:166,80, untuk
kecerdasan emosional 88,69:90,93, dan untuk kecerdasan spiritual 78,20:81,30.

Perbedaan Gender Terhadap Kemampuan Berhitung Matematika Menggunakan Otak
Kanan Pada Siswa Kelas | yang dilakukan oleh (Kristi Liani, 2013) menyebutkan bahwa siswa
perempuan mendapatkan kenaikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki
dengan perbedaan nilai sebesar 16 poin untuk siswa perempuan dan 11 poin untuk siswa laki-
laki. Terlihat perbedaan kemampuan anak laki-laki dan perempuan saat pembelajaran
berlangsung.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
(Barnas & Ridwan, 2019) Perbedaan Gender dalam Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Mahasiswa Pendidikan Fisika. Bentuk yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yang sifatnya kausal komparatif. Metode pengumpulan data dengan tes, kuisoner dan
wawancara. Sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji kesamaan
dua varian, dan uji keseimbangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa perempuan
lebih baik dalam hal pengetahuan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki, hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata yang diperoleh tingkat pengetahuan mahasiswa laki-laki yaitu 19,11 dan
mahasiswa perempuan sebesar 20,30. Pengolahan data untuk variabel tingkat pengetahuan
menggunakan dummy variabel dengan alasan supaya keseluruhan jenis data menjadi sejenis.
Dari hasil analisis diperoleh untuk a = 5 % diperoleh bahwa thitung = 2,256 > t0,95(84) =
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2,378, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat perbedaan antara tingkat pengetahuan
Mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan Kampus di
Program Studi Pendidikan Fisika.

Berdasarkan dari penelitian terdapat beberapa kesamaan yaitu sama sama membahas
perbedaan berdasarkan jenis kelamin, yang mana terdapat kesamaan hasil penelitian yaitu
terdapat perbedaan antara jenis kelamin anak perempuan dengan anak laki-laki. Jenis kelamin
anak perempuan mendapatkan skor lebih tinggi dibandingkan dengan skor jenis kelamin anak
laki-laki. Perbedaan dari masing-masing penelitian adalah variabel yang hendak dibandingkan.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sains anak laki-laki
dengan anak perempuan di tk kecamatan marpoyan damai kota pekanbaru.

SIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diuraikan peneliti ialah pengetahuan sains anak laki-laki

usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru berada pada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) dengan rata-rata pengetahuan sains yaitu 60,03. Pengetahuan
sains anak perempuan usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB) dengan rata-rata pengetahuan sains yaitu
65,57. Terdapat perbedaan pengetahuan sains antara anak laki-laki dan perempuan usia 5-6
tahun di TK Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Pengetahuan sains anak perempuan
lebih baik dari pengetahuan sains anak laki-laki.
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